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Abstrak  
Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat majemuk, di dalamnya terdapat beragam kompleksitas 
dan keunikan. Kondisi tersebut secara nyata mempengaruhi tren yang terjadi di Indonesia, tren 
fashion merupakan penggambaran budaya visual dan pemodelan identitas konsumen di suatu 
lingkungan. Tren fashion di Indonesia, sebagian dapat dikatakan merupakan imitasi atas budaya 
asing yang masuk dan diserap di Indonesia seperti Jepang dan Korea. Proses infiltrasi budaya asing 
tidak terjadi secara merata, salah satu penyebabnya adalah karena Indonesia memiliki nilai-nilai 
lokal yang kuat dan mampu menjadi pembentuk karakter tersendiri, ini merupakan permasalahan 
yang diangkat dengan pendekatan kualitatif melalui triangulasi kultural. Model triangulasi kultural 
dari The Future Laboratory diterapkan dalam menyusun karakteristik tren fashion khas Indonesia 
melalui tiga tahapan sebagai berikut yaitu tahap interogasi, tahap observasi, dan tahap intuisi. 
Berdasarkan penerapan model tersebut ditemukan prinsip-prinsip yang dapat menginisiasi 
pembentukan tren fashion yang memiliki karakteristik khas Indonesia. Kata kunci: masyarakat 
Indonesia, nilai tradisi, tren fashion, triangulasi kultural  
 
 
1. Pendahuluan  
Tren merupakan proses yang akan 
mempengaruhi perubahan fisikal dan estetis 
dalam kebudayaan, ia dapat bersifat emosional, 
intelektual bahkan spiritual, secara mendasar 
tren adalah arah dari sesuatu (dan sesuatu itu 
dapat berarti apapun) yang memiliki 
kecenderungan bergerak dan secara konsekuen 
berdampak pada sektor budaya, masyarakat dan 
bisnis melalui caranya bergerak (Raymond, 
2010).  
 
Istilah tren sendiri merupakan istilah yang 
sudah lama dikenal sejak era abad pertengahan 
di Inggris dan Jerman, yang berarti “berbelok” 
atau “berputar” atau “beredar”. Di awal abad ke 
dua puluh, istilah ini lebih akrab dengan 
ekonom, ahli matematika dan ahli statistik yang 
biasa menggunakannya untuk memaparkan 
perubahan ke atas atau ke bawah pada suatu 
grafik, serangkaian rancangan gambar, yang 
memungkinan mereka untuk memprediksi 
perubahan masa yang lebih lama dalam sektor 
pasar atau ekonomi. Setelah dekade 1960-an, 
berkat ekonom, penulis, penganut ilmu mistik 
dan ilmuwan sosial seperti Herman Kahn, 
Pierre Wack, Michel Goder, and Peter 
Schwartz, tren menjadi terhubung dengan aspek 
kebudayaan yang lebih sukar untuk 
dikuantifikasi – perubahan emosional, tekstural, 
psikologis atau gaya hidup yang menyebabkan 
orang memilih untuk membeli makanan beku 
dibandingkan makanan segar, mengenakan rok 
pendek dibandingkan rok panjang, memilih 
suatu merk mobil daripada merk lainnya, atau 
menjadi pemakai komputer personal 
dibandingkan Apple Mac. Dalam konteks ini, 
tren dapat juga dideskripsikan sebagai 
“anomali” – suatu keganjilan, ketidakpastian 
atau deviasi dari norma, yang menjadi makin 
penting melalui periode waktu tertentu seiring 
dengan makin banyaknya orang, produk dan 
gagasan yang menjadi bagian dari perubahan 
tersebut (Raymond, 2010). 
 
Prinsip tren dalam konteks sosial dapat 
diimplementasikan pada berbagai bidang, salah 
satunya adalah pada bidang fashion. Tren dalam 
fashion dapat berarti bagaimana cara 
menggambarkan budaya visual dan 
memodelkan identitas konsumen di suatu 
lingkungan spesifik. Agenda sosial dari suatu 
tren fashion adalah untuk mengekspresikan 
pilihan gaya hidup dan sikap orang-orang di 
suatu lingkungan. Tren fashion menggilas isu 
pengkelasan dan malah mengikuti pola 
“identitas personal” yang didikte oleh 
parameter psikografik berdasarkan usia, ras, 
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gender, seksualitas, aktivitas waktu luang dan 
berbagai keberpihakan pada sub-kultur (Crane, 
2000 dalam Saravanan, 2015). 
 
Tren yang akan dibahas dalam makalah ini 
dikhususkan pada tren fashion di Indonesia 
antara tahun 2010-2017, dengan mencermati 
nilai-nilai tradisi yang mungkin diangkat dan 
berkesesuaian dengan prinsip tren yang berlaku 
di Indonesia.  
 
2. Metode 
Penelitian ini merupakan rangkaian dari 
penelitian yang sedang dilakukan dalam tahap 
penyusunan disertasi dengan topik trend 
forecasting khas Indonesia yang mampu 
memfasilitasi dan mengakomodasi kebutuhan 
akan tren yang lebih merata penggunaannya. 
Target yang hendak dicapai pada tahapan ini 
adalah menerapkan model triangulasi kultural 
dari The Future Laboratory (2010) untuk 
menemukan prinsip-prinsip dalam memetakan 
karakteristik khas dalam tren fashion Indonesia. 
 
 
Gambar 1. Tahapan dalam model triangulasi kultural 
(Ratuannisa, 2016) 
 
The Future Laboratory adalah biro penyusun 
trend forecasting, menurut biro ini untuk 
membedah tren dan menemukan elemen 
penyusunnya maka ini sejalan dengan 
penyusunan trend forecasting. Komponen trend 
forecasting adalah: 
a. The what: tren atau inovasi yang muncul di 
suatu waktu 
b. The when: waktu yang tepat untuk 
menentukan tren 
c. The why: penentu-penentu pertimbangan 
d. The where: tempat dimana tren dimulai 
e. Stuffs: benda/produk apa yang akan 
bermunculan  
f. Pembacaan budaya 
g. The who: para pembuat inovasi 
 
 
Gambar 2. Komponen trend forecasting (Raymond, 2010 
dalam Ratuannisa, 2016) 
 
Berdasarkan pada pola yang ditemukan oleh 
Martin Raymond pada model triangulasi 
kultural, maka dalam penelitian ini pun 
dilakukan penggabungan pendekatan kualitatif 
dan kuantitatif, akan dilakukan penggabungan 
metode, penghubungan paradigma dengan 
metode, dan penggabungan desain-desain 
penelitian dalam semua tahap penelitian.  
 
 
3. Teori yang Digunakan 
 
Dalam pembahasan makalah ini terdapat 
beberapa teori yang akan diacu, di antaranya 
adalah: 
a. Definisi tren menurut Martin Raymond 
Martin Raymond adalah pimpinan The Future 
Laboratory, badan trend forecasting berbasis di 
London, menurutnya tren merupakan proses 
yang akan mempengaruhi perubahan fisikal dan 
estetis dalam kebudayaan, ia dapat bersifat 
emosional, intelektual bahkan spiritual, secara 
mendasar tren adalah arah dari sesuatu (dan 
sesuatu itu dapat berarti apapun) yang memiliki 
kecenderungan bergerak dan secara konsekuen 
berdampak pada sektor budaya, masyarakat dan 
bisnis melalui caranya bergerak (Raymond, 
2010).  
 
b. Definisi tren menurut Gini Stephen Frings 
Terdapat beberapa istilah lain yang 
berhubungan dengan fashion atau digunakan 
dalam pembicaraan mengenai fashion seperti 
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trend atau tren, yaitu suatu situasi dan predikat 
yang diberikan apabila suatu objek, baik itu 
menjadi dikenal, digunakan atau dibicarakan 
oleh orang banyak. Tren umumnya berlaku 
tidak subjektif, walaupun dalam hal ini, selera 
dan kesukaan banyak orang menjadi 
pertimbangan, namun tren adalah gejala yang 
ditangkap secara umum, sehingga apa yang 
“disukai” atau “favorit” adalah yang berlaku 
relatif bagi banyak orang atau masyarakat 
(Frings, 1987). 
 
Fad, suatu tren/gaya yang menggebrak, menjadi 
sangat populer dan digandrungi banyak orang, 
namun segera menghilang dalam waktu singkat. 
Vogue, seperti halnya fad merupakan gaya 
tertentu namun cakupannya biasanya hanya 
pada tempat atau waktu tertentu. Istilah-istilah 
lainnya dalam fashion biasanya menggunakan 
imbuhan fashion dan dapat diartikan secara 
terpisah pada istilah pendampingnya, misalnya 
desainer fashion merupakan desainer yang 
bidang kerjanya mendesain fashion, ataupun 
fashion illustrator merupakan pembuat ilustrasi 
khusus dalam fashion, begitu pula istilah-istilah 
lainnya. 
 
c. Karakteristik tren menurut Saravanan dan 
Venkatasamy 
Tren, khususnya dalam fashion memiliki 
sejumlah karakteristik, sebagaimana disarikan 
dari Saravanan dan Nithyaprakash 
Venkatasamy dalam makalahnya “Fashion 
Trends and Their Impact on The Society” 
sebagai berikut:  
1. Tren datang dan pergi. 
2. Kesuksesan tren ada pada bagaimana 
masyarakat menginterpretasi dan 
menilainya. 
3. Pengaruh tren diukur dari barometer 
penerimaan sosial yang disetir oleh beberapa 
kekuatan motivasional yang 
menggarisbawahi nilai masyarakat dan sifat 
yang telah menjadi perilaku. 
4. Ketika tren diterima dan diadopsi, maka 
budaya konsumen dewasa disetir oleh 
aspirasionalisme yang mengurangi celah di 
antara si kaya dan kaum ekonomi tidak 
stabil. 
5. Tren memotret budaya visual dan gaya 
berbusana yang merupakan tiruan dari 
identitas konsumen pada lingkungan 
tertentu. 
6. Secara sosial tren adalah alat untuk 
mengekspresikan identitas konsumen 
dengan pilihan gaya hidup serta perilakunya 
7. Tren fashion memerlukan desain fokus dan 
detail pada pakaian seperti kerah dan garis 
kerah, garis hem, garis pinggang, garis bahu, 
garis lengan hingga garis panggul yang 
diimplementasikan pada konsumsi gaya 
seperti waist trainer, celana jogger pants, 
celana palazzo, rok tulle dan rok midi, 
sementara gaya seperti white lace dress, 
high waisted bikini, romper, shift dress and 
white jumpsuit muncul secara musiman. 
8. Perubahan perwajahan komunikasi dapat 
mempengaruhi tren dan gaya di masa depan. 
9. Tiap-tiap gaya yang menjadi tren dalam 
fashion bermaksud untuk menambah 
penampilan dan rasa konsumen 
10. Berdasarkan pola perilaku dari 
pengguna, terbukti bahwa tren fashion telah 
menggilas isu pengkelasan, dan malah 
mengikuti pola “identitas personal” yang 
didikte oleh parameter psikografik 
berdasarkan atas usia, ras, gender, 
seksualitas, aktivitas waktu senggang dan 
keberpihakan pada sub-kultur yang 
beragam.  
 
4. Pembahasan  
Pada bagian pembahasan akan diungkap tiga 
tahapan dalam model triangulasi kultural, 
sebagai berikut: 
 
1.  Tahap interogasi  
Pada tahap interogasi akan diungkap 
komponen-komponen trend forecasting terkait 
untuk dapat memetakan karakter khas tren 
fashion Indonesia, yaitu: 
a. The what: faktor “apa” yang dimaksud 
dalam komponen ini adalah tren atau inovasi 
apa yang muncul di suatu waktu. Pada saat 
ini masih terdapat sisa-sisa infiltrasi tren 
asing pada tren fashion Indonesia. Faktor 
budaya Barat, tentu masih menjadi dominasi 
pengaruh jika dilihat dari bagaimana cara 
berpakaian manusia Indonesia kini. Sunarya 
menjelaskan bahwa  gaya hidup 
“Westernisasi” ini dapat dilihat dari usaha 
untuk meniru desain Barat atau pola hidup 
orang Barat, tanpa proses penyesuaian 
kondisi setempat. Hal ini tidak saja terjadi 
pada budaya Barat, berlaku juga untuk 
pengaruh budaya lainnya seperti Jepang dan 
Korea.  
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b. The when: waktu yang tepat untuk 
menentukan tren di Indonesia berbeda 
dengan faktor mewaktu yang terjadi di 
belahan dunia lain, disebabkan oleh negara 
lain yang biasanya mempengaruhi tren 
fashion Indonesia adalah negara dengan 
empat musim, sehingga perputaran modenya 
lebih cepat dengan penyesuaian untuk 
berbagai musim.  
 
c. The why: faktor-faktor penentu-penentu 
pertimbangan dalam tren di Indonesia 
beragam, hal ini dapat dikaji dari sisi 
analisis PEST yang terdiri dari faktor politik, 
ekonomi, sosial, dan teknologi. Faktor-
faktor ini dapat diurai satu persatu, di 
Indonesia keempat faktor ini memegang 
peranan, karena satu dan lain hal saling 
berkaitan. Catatan khusus terletak pada 
faktor politik yang memegang peranan 
penting, karena tiap pemangku pemerintahan 
tertinggi memiliki kebijakan tersendiri 
dalam mengendalikan sistem politik, sistem 
ekonomi, kehidupan sosial hingga arus laju 
teknologi. 
 
d. The where: tempat dimana tren dimulai, 
mengenai faktor tempat ini menjadi hal unik 
pula di Indonesia karena Indonesia sendiri 
merupakan negara kepulauan, sehingga 
terjadi heterogenitas dalam masyarakat, 
ketidakmerataannya distribusi barang dan 
lain sebagainya.  
 
e. Stuffs: benda/produk apa yang akan 
bermunculan, terutama produk teknologi 
terkini yang ramai digunakan oleh banyak 
orang. Kepemilikan individu akan ponsel 
pintar menjadikan akses informasi dan 
komunikasi menjadi semakin cepat dan 
personal. Hal ini mempengaruhi interaksi 
masyarakat dan tentu saja mempengaruhi 
tren fashion.  
 
f. Pembacaan budaya, dalam hal ini terdapat 
banyak faktor tercakup di dalamnya. 
Berbicara mengenai budaya Indonesia tidak 
hanya terbatas pada busana daerah, tari 
daerah, atau peninggalan tradisi lainnya, 
namun lebih jauh lagi mengenai cara hidup 
yang sedang berkembang atau dijalani oleh 
bagian dari masyarakat. Termasuk di 
dalamnya adalah sistem-sistem yang 
membuat masyarakat berjalan, seperti sistem 
bahasa, adat, perilaku, cara berbusana, cara 
berpikir dan berekspresi dan lainnya.  
 
g. The who: pada aspek ini yang berperan 
adalah para pembuat inovasi. Berkaitan 
dengan pembahasan sebelumnya, 
pembuat inovasi dalam tren biasanya 
berperan sebagai trend setter. Di 
Indonesia, peran ini dapat diambil oleh 
badan pencetus trend forecasting seperti 
Indonesia Trend Forecasting (ITF), lalu 
pada tataran desainer yang memeragakan 
hasil rancangannya sesuai dengan tren 
terbaru di pekan peragaan seperti 
Indonesia Fashion Week (IFW) ataupun 
Jakarta Fashion Week (JFW).  
 
3. Tahap observasi 
Setelah melalui tahap interogasi, tahapan 
berikutnya adalah tahap observasi. 
Berdasarkan faktor-faktor yang diinterogasi 
sebelumnya, terdapat beberapa catatan 
penting yaitu: 
a. Pada faktor “what” di Indonesia, jika 
dijelaskan sebelumnya ada pengaruh 
asing, pengaruh ini pun jika terserap di 
Indonesia tidak sepenuhnya, 
segmentasi masyarakat Indonesia yang 
beragam mengakibatkan adanya 
segmen masyarakat yang tidak 
ditembus oleh tren terutama budaya 
asing. Hal ini berdampak pada 
pembahasan tren Indonesia secara 
keseluruhan, melainkan hanya dapat 
berlaku di segmen atau kelompok 
masyarakat tertentu. 
 
b. Pada faktor “when” di Indonesia, 
parameter musim bisa jadi tidak 
menjadi faktor penentu dari tren, karena 
apabila dicermati dari tingginya 
kegiatan konsumsi dan juga perilaku 
konsumen, angka tertinggi dicapai saat 
ada peristiwa tahunan yang 
berhubungan dengan ritual keagamaan 
dan tradisi yaitu hari raya Idul Fitri dan 
hari raya Natal. 
 
c. Pada faktor “why” yang 
mempertanyakan reasoning, di dalam 
faktor politik sendiri  tercatat juga 
beberapa catatan penting sebagai tolak 
ukur, seperti halnya saat adanya 
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peristiwa pengguntingan rok span di 
jalan-jalan, pelarangan celana 
“merecet”, penggundulan rambut 
“Beatles”, penahanan Koes Bersaudara 
karena dianggap menyebarluaskan 
musik “ngak-ngik-ngok”, pelarangan 
lagu cengeng “Conny Francis” Diah 
Iskandar dan seterusnya (Sunarya, 
1999). Peristiwa lainnya yang 
terpengaruh politik terkini adalah 
dengan dibentuknya Indonesia Trend 
Forecasting (ITF) oleh Badan Ekonomi 
Kreatif (BEKRAF) pada masa 
pemerintahan Presiden Joko Widodo 
(2016). 
 
 
Gambar 3 Buku keluaran Indonesia Trend 
forecasting untuk trend Indonesia  2017-2018 
http://trendforecasting.bekraf.go.id/) 
 
d. Pada faktor “where” dan “stuff” jika 
pada masa sebelumnya pengaruh tren 
dirasakan dengan adanya interaksi tatap 
muka di tempat-tempat yang 
memungkinkan orang untuk dapat 
melihat gaya orang lain, kini hal 
tersebut dapat diakses cukup dengan 
sentuhan melalui ponsel pintar. 
Keberadaan ponsel pintar ini juga 
menciptakan budaya “melihat” yang 
baru di masyarakat, dengan 
menjamurnya e-commerce dan juga 
sosial media yang menjadi platform 
dalam berniaga secara online. 
 
e. Faktor pembacaan budaya, secara 
spesifik di bidang tekstil dan fashion, 
dalam kaitannya dengan tren, di 
Indonesia yang sudah memiliki budaya 
membatik dan mencelup rintang kini 
terangkat kembali dengan adanya 
gerakan atau paham sustainable design, 
yang lalu menurunkan gerakan slow 
textile dan slow fashion lalu diteruskan 
dengan ethical fashion. Implementasi 
dari gerakan ini adalah dengan diangkat 
kembalinya teknik pencelupan dengan 
pewarnaan alam. Di Indonesia, tradisi 
ini sudah dikenal sejak lama, masih 
dilestarikan dan kini terangkat kembali.  
 
Terangkatnya budaya pencelupan 
pewarna alam tersebut tidak hanya 
mengubah hal teknis dalam hal 
pencelupan saja, namun ada budaya 
lain yang juga mengemuka, yaitu 
bagaimana kaum muda menjadi lebih 
etis dalam memandang proses 
terciptanya suatu tekstil berbasis tradisi. 
Kaum muda yang ikut dalam arus slow 
textile dan slow fashion dan ethical 
fashion memiliki sensitivitas dan 
sensibilitas tinggi terhadap lingkungan. 
 
f. Pada faktor “who” di Indonesia, peran 
ini dapat diambil oleh badan pencetus 
trend forecasting seperti Indonesia 
Trend Forecasting (ITF), lalu pada 
tataran desainer yang memeragakan 
hasil rancangannya sesuai dengan tren 
terbaru di pekan peragaan seperti 
Indonesia Fashion Week (IFW) 
ataupun Jakarta Fashion Week (JFW). 
Namun dalam pelaksanaannya biasanya 
masyarakat mengambil sosok figur 
terkenal untuk dijadikan acuan untuk 
ditiru, karena tidak semua orang dari 
lapisan masyarakat dapat mengakses 
informasi peragaan busana ataupun 
liputannya di media cetak, mereka 
memanfaatkan informasi yang 
diperoleh dari lingkungan sekitar pada 
kehidupan sehari-hari dan juga dari 
perangkat teknologi informasi. 
 
4. Pembahasan Hasil  
Tahap intuisi dalam triangulasi kultural 
merupakan bentuk pembahasan hasil dalam 
makalah ini. Berdasarkan tahap observasi 
sebelumnya telah ditemukan faktor-faktor khas 
yang hanya berlaku di Indonesia.  
a. Tren fashion yang merupakan pengaruh 
dari budaya atau negara lain dapat saja 
mempengaruhi tren di Indonesia, hanya 
saja keberlakuannya tidak dapat 
digeneralisasi. 
b. Jika di luar Indonesia arus tren mengikuti 
musim seperti musim panas hingga musim 
semi, musim dingin hingga musim gugur. 
Pola yang dapat disusun untuk tren khas 
Indonesia adalah pola siklik dengan 
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puncak terjadi di hari raya Idul Fitri dan 
juga di akhir tahun bertepatan dengan hari 
raya Natal dan juga pergantian tahun.  
c. Pengaruh teknologi sangat terasa pada tren 
fashion akhir-akhir ini, walaupun minim 
interaktivitas tetapi media sosial dan e-
commerce memudahkan adanya pertukaran 
informasi dan juga interaksi jual beli. 
d. Aspek tradisi merupakan aspek yang dapat 
dipertimbangkan dalam memunculkan 
karakteristik khas dari tren fashion di 
Indonesia. Mengambil contoh tren fashion 
di India yang senantiasa mengangkat  kain 
tradisional sari, di Indonesia pun beberapa 
desainer mengangkat kekayaan tekstil 
Indonesia yang beragam, namun dasar 
pemilihannya apakah berdasarkan tren 
warna yang sedang berlaku ataupun 
berdasarkan preferensi pribadi, ini yang 
masih belum terpetakan polanya.  
 
 
5. Kesimpulan 
Tren yang dibahas dalam makalah ini 
dikhususkan pada tren fashion di Indonesia 
antara tahun 2010-2017, namun milestone-
milestone yang terjadi cukup banyak sehingga 
tidak dapat terpetakan berdasarkan faktor 
waktunya. Untuk secara khusus mencermati 
nilai-nilai tradisi yang mungkin diangkat dan 
berkesesuaian dengan prinsip tren yang berlaku 
di Indonesia diperlukan beberapa variabel 
penguji sehingga penilaian atau pengujian 
menjadi lebih terarah.  
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